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ABSTRAK

Abstrak: Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan salah satu praktik kesehatan ibu dan
anak yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan
ketahanan tubuh bayl pada enam bulan pertama kehidupan. Salah satu kendala yang
sering dialami ibu menyusui adalah kekhawatiran terhadap kecukupan dan kelancaran
produksi ASI. Kekhawatiran tersebut dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan
tentang proses laktasi, teknik menyusui yang kurang tepat, jarang menyusui, stres,
kelelahan, kurang dukungan keluarga, serta paparan informasi yang keliru mengenai
susu formula. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu menyusui tentang peningkatan produksi ASI melalui
edukasi kesehatan. Metode yang digunakan adalah edukasi kesehatan dengan desain pre-
test dan post-test pada 19 ibu menyusui di Desa Pongangan, Kecamatan Manyar. Media
edukasi meliputi presentasi, leaflet serta praktik pijat oksitosin. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan tingkat pengetahuan ibu menyusui, dimana kategori
pengetahuan baik meningkat dari 21,1% pada pre-test menjadi 42,1% pada post-test.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu menyusui tentang peningkatan produksi ASI. Diharapkan kegiatan
serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan keluarga dan kader
kesehatan.

Kata Kunci: ibu menyusui; produksi ASI; ASI eksklusif; pengabdian masyarakat.

Abstract: FExclusive breastfeeding is one of the Important maternal and child health
practices that supports infant growth, development, and immunity during the first six
months of Ilife. One of the common problems experienced by breastfeeding mothers is
concern about the adequacy and smooth production of breast milk. This concern may be
Influenced by Iimited knowledge of the lactation process, Improper breastfeeding
techniques, infrequent breastfeeding, stress, fatigue, lack of family support, and exposure
to misleading information about formula milk. This community service activity aimed to
Improve breastfeeding mothers’ knowledge about increasing breast milk production
through health education. The method used was health education with a pre-test and post-
test design involving 19 breastfeeding mothers in Pongangan Village, Manyar District.
The educational media included presentations, leaflets, and oxytocin massage practice.
The results showed an increase in the knowledge level of breastfeeding mothers, where
the good knowledge category increased from 21.1% in the pre-test to 42.1% in the post-
test. The conclusion of this activity is that health education is effective in improving
breastfeeding mothers’ knowledge about increasing breast milk production. It 1s expected
that similar activities can be carried out continuously by involving families and health
cadres.

Keywords: breastfeeding mothers; breast milk production; exclusive breastfeeding:;
community service.
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A. PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan salah satu praktik kesehatan
1bu dan anak yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan,
perkembangan, dan ketahanan tubuh bayl pada enam bulan pertama
kehidupan. ASI mengandung zat gizi, faktor imunologis, serta komponen
bioaktif yang tidak hanya memenuhi kebutuhan nutrisi bayi, tetapi juga
membantu melindungi bayi dari berbagai penyakit infeksi dan gangguan
kesehatan di masa awal kehidupan (Pérez-Escamilla et al., 2023). Selain
bermanfaat bagi bayi, praktik menyusui juga memiliki dampak kesehatan
bagi ibu, terutama dalam mendukung pemulihan pascapersalinan dan
memperkuat ikatan emosional antara ibu dan bayi. Rendahnya praktik
menyusui optimal dapat menimbulkan beban kesehatan dan ekonomi,
sehingga peningkatan cakupan ASI eksklusif perlu menjadi perhatian dalam
program kesehatan masyarakat (Walters et al., 2019).

Keberhasilan ASI eksklusif tidak hanya ditentukan oleh keinginan ibu
untuk menyusui, tetapi juga dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap,
keterampilan, dukungan keluarga, serta lingkungan sosial yang mendukung.
Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu
berhubungan dengan keberhasilan praktik ASI eksklusif, sehingga edukasi
menjadi salah satu pendekatan penting untuk memperbaiki perilaku
menyusui (Dukuzumuremyi et al., 2020). Di sisi lain, promosi susu formula
dan informasi yang tidak tepat dapat memengaruhi persepsi keluarga
terhadap kecukupan ASI dan keputusan pemberian makanan bayi (Rollins
et al., 2023). Oleh karena itu, kegiatan edukasi kepada ibu menyusui perlu
dilakukan secara berkelanjutan, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat agar ibu mampu memahami manfaat ASI eksklusif serta
memiliki keyakinan untuk mempertahankan proses menyusui.

Salah satu masalah yang sering dialami ibu menyusui adalah
kekhawatiran bahwa produksi ASI tidak mencukupi kebutuhan bayi.
Persepsi ASI kurang atau perceived insufficient milk supply menjadi salah
satu alasan utama ibu memberikan tambahan susu formula atau
menghentikan pemberian ASI eksklusif sebelum bayil berusia enam bulan
(Huang et al., 2022). Secara fisiologis, produksi dan pengeluaran ASI
dipengaruhi oleh rangsangan isapan bayi, pengosongan payudara, serta
kerja hormon prolaktin dan oksitosin. Oksitosin berperan dalam refleks
pengeluaran ASI, sedangkan stres dan ketidaknyamanan ibu dapat
mengganggu kelancaran proses tersebut (Uvnas-Moberg et al., 2020).

Desa Pongangan yang merupakan salah satu desa yang terdaftar di
Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. Sebagian besar warga Desa Manyar
berkerja sebagai karyawan pabrik. Pekerjaan inilah salah satu yang menjadi
penyebab tidak tercapainya ASI Eksklusif, dimana di Indonesia cuti
melahirkan hanya 3 bulan sedangkan ASI Eksklusif diberikan minimal
adalah 6 bulan dan dilanjutkan sampai dengan 2 tahun. Ketika ibu sudah
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bekerja maka ibu mempunyai kewajiban untuk tetap memompa ASI nya
ditempat kerja guna mempertahankan produksi ASI. Tetapi kenyataannya
rendahnya capaian tersebut dipengaruhi oleh kombinasi faktor pengetahuan,
perilaku, dukungan lingkungan, serta kondisi kesehatan ibu dan bayi.
Secara situasional, sebagian ibu belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenal manajemen laktasi, terutama konsep supply—demand, teknik
perlekatan, dan tanda kecukupan ASI. Banyak ibu yang khawatir bahwa
produksi ASI mereka tidak cukup, padahal secara klinis masih dalam batas
normal. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan pengetahuan yang
berdampak pada kepercayaan diri dalam menyusui. Selain itu, ditemui
berbagai mitos kuat di lingkungan masyarakat, seperti anggapan bahwa ASI
encer tidak bergizi, menyusui harus dijadwalkan, atau pemberian tambahan
air putih aman bagi bayi. Kepercayaan budaya tersebut mendorong
penggunaan susu formula sejak dini, menghambat stimulasi produksi ASI,
serta membuat ibu cepat menyerah ketika menghadapi kesulitan menyusui.
Dari aspek keterampilan, banyak ibu belum menguasai teknik perlekatan
yang benar, sehingga mengalami puting lecet, payudara bengkak, hingga
bayi tidak efektif mengisap. Kendala ini menyebabkan produksi ASI
menurun dan ibu enggan melanjutkan ASI eksklusif. Dukungan keluarga,
terutama suami, masih terbatas. Sebagian besar keputusan pemberian susu
formula didorong oleh keluarga yang tidak memahami konsep menyusui.
Situasi ini memperberat ibu secara emosional, terutama bagi ibu dengan
stres atau kelelahan pascapersalinan. Berbagai kondisi tersebut
menunjukkan bahwa mitra membutuhkan intervensi edukasi terstruktur,
pendampingan teknik menyusui, dan penguatan dukungan keluarga untuk
meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif.

Edukasi peningkatan produksi ASI dalam kegiatan pengabdian
masyarakat perlu menekankan pada hal-hal praktis yang dapat dilakukan
1bu, seperti menyusui sesering mungkin, memperbaiki posisi dan perlekatan,
memastikan isapan bayi efektif, melakukan pengosongan payudara,
memenuhi kebutuhan nutrisi, istirahat cukup, serta mengelola stres.
Strategi pendampingan laktasi yang menekankan kontak kulit ke kulit,
pengosongan payudara, dan dukungan profesional terbukti penting untuk
membantu mempertahankan suplai ASI pada masa awal menyusui .

Keunggulan program pengabdian ini terletak pada pendekatan edukasi
yang berbasis kebutuhan masyarakat (need-based education), dimana materi
disusun berdasarkan permasalahan nyata yang dialami ibu menyusui di
wilayah mitra dengan tujuan kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri ibu menyusui mengenai
upaya peningkatan produksi ASI sehingga mampu mendukung keberhasilan
pemberian ASI eksklusif serta berkontribusi terhadap peningkatan derajat
kesehatan ibu dan bayl di masyarakat. Kegiatan pengabdian ini
menawarkan solusi berupa edukasi kesehatan yang tidak hanya berfokus
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pada penyampaian informasi mengenai manfaat ASI eksklusif, tetapi juga
mengintegrasikan  peningkatan  pengetahuan dengan  penguatan
keterampilan praktis melalui demonstrasi pijat oksitosin, edukasi teknik
menyusul yang benar, serta identifikasi tanda kecukupan ASI pada bayi.
Pendekatan tersebut dipilih karena sebagian besar permasalahan yang
ditemukan di Desa Pongangan tidak hanya disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan, tetapi juga oleh kurangnya keterampilan ibu dalam
manajemen laktasi dan rendahnya kepercayaan diri untuk mempertahankan
pemberian ASI eksklusif. Dengan mengombinasikan metode ceramah,
diskusi interaktif, media leaflet, serta praktik langsung, peserta memperoleh
pengalaman belajar yang lebih komprehensif sehingga diharapkan mampu
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, kegiatan Edukasi pada Ibu Menyusui tentang
Peningkatan Produksi ASI Guna Meningkatkan Cakupan ASI Eksklusif
penting dilaksanakan sebagai bentuk intervensi promotif berbasis
masyarakat yang mengintegrasikan peningkatan pengetahuan, penguatan
keterampilan praktis, dan peningkatan kepercayaan diri ibu menyusui.
Program ini diharapkan mampu menjadi model edukasi sederhana yang
mudah direplikasi oleh tenaga kesehatan di pelayanan primer maupun kader
kesehatan dalam mendukung peningkatan cakupan ASI eksklusif secara
berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara offline
menggunakan metode pendidikan kesehatan dengan pendekatan pre-test
dan post-test. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 2026 di
Puskesmas Pembantu Puskesmas Manyar Desa Pongangan Kecamatan
Manyar. Peserta kegiatan berjumlah 19 ibu menyusui yang berdomisili di
wilayah tersebut. Intervensi dilakukan melalui penyampaian materi tentang
pengertian produksi ASI, hormon produksi ASI, faktor penghambat produksi
ASI, faktor meningkatkan produksi ASI, pijat oksitosin, tanda lapar dan
kenyang bayi dan tanda kecukupan ASI dengan menggunakan leaflet, slide
presentasi dan demonstrasi teknik pijat oksitosin. Evaluasi dilakukan
dengan mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
edukasi menggunakan kuesioner dimana soal berisi tentang pengetahuan
produksi ASI. Data dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan
tingkat pengetahuan ibu menyusui dan adanya interaksi berupa tanya jawab
dan diskusi antara tim pengabdian kepada masyarakat dengan peserta.

Pihak- Pihak yang terlibat dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini
adalah tim pelaksana yang terdiri atas ketua dan 4 anggota. Tim pelaksana
menylapkan bahan untuk melakukan penyuluhan dan menjadi pemandu
pengisian Pretest dan Post Test serta pengisi materi edukasi peningkatan
produksi ASI. Tim Pelaksana melakukan penginputan hasil dari Pretest dan
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Post Test dan membuat Laporan Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Pongangan, Kecamatan
manyar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, tim melakukan observasi
dan koordinasi dengan bidan desa serta tenaga kesehatan di Puskesmas
Pembantu Desa Pongangan untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat.
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar ibu menyusui masih
mengalami kekhawatiran terhadap kecukupan produksi ASI sehingga
cenderung memberikan susu formula sebelum bayi berusia enam bulan.
Selain itu, masih ditemukan rendahnya pemahaman mengenai mekanisme
produksi ASI, teknik perlekatan yang benar, tanda kecukupan ASI, serta
cara mempertahankan produksi ASI ketika ibu mulai kembali bekerja.
Kondisi tersebut diperkuat oleh masih berkembangnya berbagai mitos
mengenal menyusul di masyarakat dan belum optimalnya dukungan
keluarga terhadap praktik ASI eksklusif. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan tersebut, disusun program edukasi kesehatan yang
menitikberatkan pada peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis,
serta kepercayaan diri ibu dalam menyusui.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi kesehatan
mengenai peningkatan produksi ASI yang dilaksanakan di Puskesmas
Pembantu Pongangan Puskesmas Manyar Desa Pongangan Kecamatan
Manyar. Peserta kegiatan berjumlah 19 ibu menyusui yang berdomisili di
wilayah tersebut. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta
dan pengisian kuesioner pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan
awal mengenai peningkatan produksi ASI. Selanjutnya peserta memperoleh
materi edukasi mengenai fisiologi laktasi, hormon prolaktin dan oksitosin,
faktor yang memengaruhi produksi ASI, teknik menyusui yang benar, tanda
kecukupan ASI, serta strategi mempertahankan produksi ASI setelah
kembali bekerja. Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif
menggunakan media slide presentasi dan leaflet. Untuk meningkatkan
keterampilan peserta, tim juga melakukan demonstrasi pijat oksitosin yang
kemudian dipraktikkan kembali oleh peserta dengan pendampingan tim
pelaksana. Setelah seluruh rangkaian edukasi selesai, kemudian dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab dan masyarakat antusias dalam bertanya. Hal ini
menunjukan keingintauan yang besar masyarakat untuk meningkatkan
produksi ASI nya. Selanjutnya peserta mengisi kuesioner post-test sebagai
evaluasi peningkatan pengetahuan. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
disajikan pada gambar 1 dan gambar 2.
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Gambar 2. Pemaparan Materi Relaksasi Pernapasan.
Hasil dari pengisian kuisioner pretest dan posttest oleh peserta kegiatan
penyuluhan, dipaparkan dalam tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Hasil kuisioner pretest dan posttest tentang edukasi pada ibu
menyusui tentang peningkatan produksi ASI guna meningkatkan cakupan

ASI eksklusif.

1 Pre Test Frekuensi %
Baik 4 21,1
Cukup Baik 7 36,8
Kurang 8 42,1
Total 19 100

2 Post Test Frekuensi %
Baik 8 42,1
Cukup Baik 9 47,4
Kurang 2 10,5
Total 19 100

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar ibu menyusui berada
pada kategori pengetahuan kurang (42,1%), sedangkan kategori baik hanya
sebesar 21,1%. Setelah diberikan pendidikan kesehatan, hasil post-test
menunjukkan peningkatan signifikan pada kategori pengetahuan baik
menjadi 42,1%, dan penurunan kategori pengetahuan kurang menjadi 10,5%.
Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang
disampaikan dengan metode ceramah, slide presentasi, serta praktik
langsung pijat oksitosin mampu meningkatkan pemahaman ibu menyusui
tentang peningkatan produksi ASI. Selain itu, keterlibatan aktif peserta
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melalui sesi tanya jawab dan praktik langsung memberikan pengalaman
belajar yang lebih efektif.

Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga mengalami peningkatan
keterampilan dalam melakukan pijat oksitosin dan memahami teknik
menyusul yang benar. Seluruh peserta mampu mengikuti demonstrasi serta
mempraktikkan kembali langkah-langkah pijat oksitosin sesuai arahan tim
pelaksana. Peserta juga memperoleh pemahaman mengenai tanda
kecukupan ASI dan posisi perlekatan bayi yang benar sehingga diharapkan
mampu menerapkannya secara mandiri di rumah. Selama Kkegiatan
berlangsung terlihat adanya perubahan sikap peserta yang ditunjukkan
melalui meningkatnya antusiasme dalam sesi diskusi, keberanian
mengajukan pertanyaan, serta meningkatnya keyakinan ibu untuk tetap
memberikan ASI eksklusif meskipun menghadapi berbagai kendala selama
menyusul. Sebagian besar peserta menyampailkan bahwa setelah
memperoleh edukasi mereka menjadi lebih memahami bahwa produksi ASI
dapat ditingkatkan melalui frekuensi menyusui yang optimal, pengosongan
payudara secara teratur, serta pengelolaan stres yang baik. Luaran kegiatan
pengabdian meliputi meningkatnya pengetahuan dan keterampilan ibu
menyusui, tersusunnya media edukasi berupa leaflet mengenai peningkatan
produksi ASI, serta meningkatnya kapasitas peserta dalam menerapkan
manajemen laktasi secara mandiri. Leaflet yang dibagikan juga dapat
dimanfaatkan sebagai media edukasi berkelanjutan oleh tenaga kesehatan
maupun kader di Desa Pongangan.

Evaluasi program dilakukan menggunakan hasil pre-test dan post-test
sebagai indikator peningkatan pengetahuan peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan proporsi peserta dengan kategori
pengetahuan baik sebesar 21%, disertai penurunan kategori pengetahuan
kurang sebesar 31,6%. Selain evaluasi pengetahuan, keberhasilan kegiatan
juga terlihat dari tingginya partisipasi peserta selama diskusi dan praktik.
Seluruh peserta mengikuti kegiatan hingga selesai dan mampu
mempraktikkan kembali pijat oksitosin sesuai instruksi tim. Berdasarkan
observasi selama kegiatan, mayoritas peserta memberikan respons positif
terhadap metode edukasi yang digunakan karena materi disampaikan secara
sederhana, mudah dipahami, serta disertai praktik langsung. Hal tersebut
menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang baik terhadap pelaksanaan
kegiatan. Indikator keberhasilan program tercapai melalui meningkatnya
pengetahuan peserta, meningkatnya keterampilan praktik pijat oksitosin,
tingginya partisipasi peserta selama kegiatan, serta tersedianya media
edukasi yang dapat digunakan secara berkelanjutan.

Edukasi mengenai produksi ASI tidak hanya berisi anjuran menyusui,
tetapl juga menjelaskan mekanisme “supply and demand”, yaitu semakin
sering payudara dikosongkan melalui hisapan bayi atau pemerahan,
semakin kuat rangsangan tubuh untuk memproduksi ASI. Selain itu,
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pemahaman ibu tentang perlekatan yang benar sangat penting karena
perlekatan yang kurang tepat dapat membuat bayi tidak efektif mengisap
ASI, menyebabkan puting lecet, payudara terasa penuh, dan akhirnya
menurunkan kepercayaan diri ibu untuk menyusui. Penelitian dan tinjauan
sistematis terbaru menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, norma sosial,
dan perilaku menyusui ibu berhubungan dengan keberhasilan ASI eksklusif
(Kalhor et al., 2025).

Selain meningkatkan pengetahuan, pendidikan kesehatan juga
berpotensi memperkuat keyakinan ibu dalam menyusui atau breastfeeding
self-efficacy. Ibu yang memiliki keyakinan tinggi biasanya lebih mampu
menghadapi hambatan menyusui, seperti ASI terasa sedikit, bayl sering
menangis, kelelahan, atau tekanan keluarga untuk memberikan susu
formula. Intervensi edukatif dan suportif efektif meningkatkan angka ASI
eksklusif serta meningkatkan self-efficacy menyusui. Self-efficacy ibu
berhubungan positif dengan keberhasilan mempertahankan ASI eksklusif
hingga enam bulan (Saavedra Sanchez et al., 2024).

Faktor pendukung kegiatan antara lain dukungan pemerintah desa,
bidan desa, dan Puskesmas Pembantu Pongangan, antusiasme peserta
selama mengikuti kegiatan, serta penggunaan media edukasi yang
sederhana dan mudah dipahami. Adapun faktor penghambat yang ditemui
adalah keterbatasan waktu pelaksanaan sehingga pendampingan belum
dapat dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, sebagian peserta
merupakan i1bu bekerja sehingga memiliki keterbatasan waktu untuk
mengikuti sesi diskusi yang lebih mendalam.

Program ini memiliki implikasi positif bagi masyarakat maupun institusi
pelayanan kesehatan. Bagi masyarakat, kegiatan ini meningkatkan
kapasitas ibu menyusui dalam mengelola laktasi secara mandiri sehingga
berpotensi meningkatkan cakupan ASI eksklusif. Bagi Puskesmas dan
pemerintah desa, model edukasi yang diterapkan dapat dijadikan program
rutin melalui kelas ibu menyusui atau kegiatan posyandu sehingga manfaat
program dapat berkelanjutan. Dengan demikian, hasil pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi pada ibu menyusui merupakan
langkah penting dalam meningkatkan pemahaman tentang produksi ASI
dan mendukung keberhasilan ASI eksklusif. Meskipun hasil post-test
menunjukkan peningkatan yang baik, masih terdapat 10,5% peserta dengan
kategori pengetahuan kurang. Hal in1 menunjukkan perlunya tindak lanjut
berupa pendampingan laktasi, konseling individual, keterlibatan suami atau
keluarga, serta penguatan materi melalui media edukasi. Pendekatan
berkelanjutan tersebut penting karena keberhasilan ASI eksklusif tidak
hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga oleh dukungan keluarga,
kondisi psikologis ibu, teknik menyusui, dan akses terhadap tenaga
kesehatan yang mampu memberikan konseling laktasi
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi kesehatan
tentang peningkatan produksi ASI di Desa Pongangan, Kecamatan Manyar,
telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan dan
menunjukkan hasil yang positif. Keberhasilan program ditunjukkan oleh
peningkatan kategori pengetahuan baik dari 21,1% pada saat pre-test
menjadi 42,1% pada post-test, disertai penurunan kategori pengetahuan
kurang dari 42,1% menjadi 10,5%. Selain peningkatan pengetahuan, peserta
juga memperoleh keterampilan praktis dalam melakukan pijat oksitosin dan
memahami manajemen laktasi yang dapat diterapkan secara mandiri di
rumah. Antusiasme peserta selama diskusi dan praktik menunjukkan
adanya peningkatan kepercayaan diri dalam memberikan ASI eksklusif.

Program edukasi mengenai peningkatan produksi ASI perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara perguruan
tinggi, puskesmas, bidan desa, kader kesehatan, dan pemerintah desa agar
pendampingan kepada ibu menyusui tidak berhenti setelah kegiatan
pengabdian selesai. Tindak lanjut dapat dilakukan melalui kelas ibu
menyusuil, konseling laktasi berkala, serta pelibatan suami dan anggota
keluarga sebagai bentuk penguatan dukungan terhadap keberhasilan ASI
eksklusif. Pengembangan program pada masa mendatang juga disarankan
mencakup pendampingan jangka panjang, evaluasi perubahan perilaku
menyusui, pengukuran keberhasilan ASI eksklusif hingga usia enam bulan,
serta evaluasi tingkat kepuasan peserta sehingga dampak program terhadap
masyarakat dapat diukur secara lebih komprehensif.
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